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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mesjid merupakan tempat penyiaran keagamaan dan tempat yang penting
dalam rangka menjaga stabilitas serta ketertiban dan keagamaan masyarakat. Di
masjid bertemu orang-orang untuk melaksanakan shalat, menerima ilmu
pengetahuan, menghormati tamu, mengadakan pesta agama, akad nikah dan
memikirkan problema-problema kemasyarakatan yang sangat penting dan
membutuhkan pemecahan bersama. Kegiatan-kegiatan itu merupakan contoh kecil
yang wajib dilakukan oleh kaum muslimin dalam kehidupan beragama dan

bermasyarakat.

Hakikat manusia pada dasarnya diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa
dengan kedudukan sebagai makhluk individu dan sosial (monodualis). Sebagai
makhluk individu, manusia terdiri dari unsur jasmani dan rohani yang merupakan
satu kesatuan. Manusia dibekali dengan potensi atau kemampuan yang berupa
akal, pikiran, perasaan, dan keyakinan sehingga sanggup berdiri sendiri dan
bertanggung jawab atas dirinya. Selain kodratnya sebagai makhluk individu,
manusia adalah makhluk sosial, yang berarti manusia tidak dapat hidup sendiri
dalam memenuhi kebutuhannya, dan manusia dalam menjalani kehidupannya

tidak akan lepas dari masyarakat.

Sampai saat ini konflik menjadi fenomena yang paling sering muncul

karena konflik selalu menjadi bagian hidup manusia yang bersosial dan berpolitik



serta menjadi pendorong dalam dinamika dan perubahan sosial. Perselisihan yang
sering terjadi adalah terdapatnya perbedaan kepentingan yang saling berlawanan.
Konflik yang muncul dilatarbelakangi oleh berbagai kepentingan antara kelompok
tertentu dan membuat ketidak stabilan didalam tatanan kehidupan masyarakat
yang berkonflik. Konflik bisa muncul pada skala yang berbeda seperti konflik
antar individu (interpersonal conflict), konflik antar kelompok (integroup
conflict), konflik antar kelompok dengan negara(vertical conflict), konflik antar
negara(interstate conflict), setiap skala memiliki latar belakang dan arah

perkembangan.

Firman Allah SWT. (Q.S, Al_Imran,103)
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Dan berpeganglah kamu semuanya kepada tali (agama) Allah, dan janganlah
kamu bercerai-berai, dan ingatlah akan nikmat Allah kepadamu ketika dahulu
(masa Jahiliyah) bermusuh-musuhan, maka Allah mempersatukan hatimu, lalu
menjadilah kamu karena nikmat Allah orang-orang yang bersaudara. (QS
Al _Imran:103)*

Konflik memiliki dampak positif dan dampak negatif, dampak positif dari
konflik sosial adalah konflik tersebut memfasilitasi tercapainya rekonsilisasi atas
berbagai kepentingan.? Kebanyakan konflik tidak berakhir dengan kemenangan

disalah satu pihak dan kekalahan pihal lainnya. Konflik yang terjadi

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, Proyek Pengadaan Kitab Suci
Al-Quran, Jakarta, 1987, hal. 280
% Abdul Fatah H. Rohadi, Sosiologi Agama, Titian Kencana Mandiri, Jakata, 2004,



dimasayarakat ada juga yang dapat diselesaikan dengan baik hingga berdampak
baik bagi kemajuan dan perubahan masyarakat, akan tetapi ada beberapa konflik
justru berdampak negatif hingga mengakibatkan timbulnya kerusakan,
menciptakan ketidakstabilan, ketidakharmonisan, dan ketidakamanan bahkan
sampai mengakibatkan jatuhnya korban jiwa. Dewasa ini konflik sering kali
terjadi di berbagai elemen masyarakat, demikian dikarenakan berbagai latar

belakang kebudayaan dan status sosial.

Konflik terjadi ketika tujuan masyarakat tidak sejalan, berbagai perbedaan
pendapat dan konflik biasanya bisa diselesaikan tanpa kekerasaan, dan sering
menghasilkan situasi yang lebih baik bagi sebagian besar atau semua pihak yang
terlibat. Tipe konflik ini timbul dari proses-proses yang tidak rasional dan
emosional dari pihak-pihak yang terlibat di dalamnya. Upaya untuk memecahkan
konflik selalu timbul selama berlangsungnya kehidupan suatu kelompok, namun
terdapat perbedaan-perbedaan di dalam sifat dan intensitas konflik pada berbagai

tahap perkembangan kelompok.?

Dikelurahan delima tepatnya di masjid al_gadariyah konflik sosial terjadi
antar pengurus masjid yang dimana tidak sepakat antara yang satu dengan yang
lainnya. Sering kali terjadi adu mulut waktu rapat berjalan dan kebanyakan isi
rapat tidak sesuai dengan hasil yang memuaskan sehingga kegiatan agama yang
semestinya dilakukan hari-hari besar islam tidak terlaksana, program-program
untuk kemasyarakatan juga tidak tersentuh oleh masyarakat sekitar dengan baik

seperti isra mi’raj, maulid nabi, dan segi pembangunan juga terbengkalai, dimana

* Agusman M. Ali, Pengantar Konflik Sosial, Jakarta: Pustaka Iltizam, 2014



ketua pembangunan bermasalah dengan pengurus lainnya, dikarenakan ketua
pembangunan tidak terlebih dahulu musyawarah jika ingin merenovasi ataupun

menambah bangunan masjid.

Tidak sampai disitu saja infak keuangan masjid yang di kumpulkan
seminggu sekali pada hari jum’at juga tidak tercatat dipapan pengumuman
sehingga uang masuk dan pengeluaran tidak jelas berapa persenannya.
Masyarakat lingkungan masjid tepatnya RT 02/ RW 01 juga resah terhadap
kepengurusan masjid al_gadariyah yang dimana ketua kepengurusan masjid
sampai saat ini tidak, semenjak tahun 2012 silam kepengurusan masjid vakum
yang menjalankan sekretaris dan anggota lainnya, pernah tahun 2014 yang lalu
dengan kesepakatan masyarakat delima RT 02/ RWO01 tepatnya bahwa diadakan
pemilihan ulang kepengurusan masjid. Selang waktu berjalan satu tahun
kemudian kepengurusan mulai vakum lagi tidak berjalan dengan baik, ketua
pengurus masjid mengundurkan diri dan tinggal lagi sekretaris dan anggota

lainnya sampai tahun 2016.

Sebagaimana ditemukan pada masjid Al_Qadariyah dalam observasi
penulis terutama pada konflik yang terjadi di dalam masjid Al_Qadariyah dimana

gejala-gejala yang dampak adalah:

1. Sering terjadi konflik antar pengurus
2. Kurangnya musyawarah antar pengurus
3. Masyarakat sekitar komplen atas kerja pengurus selama ini

4. Pembangunan masjid dilakunan satu oknum saja tanpa musyawarah



5. Kegiatan yang dilakukan dimasjid kurang dihadiri oleh para jama’ah, terutama
oleh kaum remaja.

Kenyataan ini yang banyak didapati dimasjid Al-Qadariyah sehingga
terjadinya konflik sosial antar sesama pengurus, Selain itu pengurus masjid
terdapat perbedaan pendapat masing-masing, dan kurangnya sosialisasi antara
pengurus satu dengan pengurus lainnya. Dan hal tersebut membuat masyarakat

justru minimnya untuk berpartisipasi di masjid Al-Qadariyah.

Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk mengkaji dan melakukan
sebuh penelitian ilmiah secara mendalam melalui kegiatan penelitian dengan
judul: “KONFLIK SOSIAL DALAM KEPENGURUSAN MASJID DAN
DAMPAKNYA TERHADAP PERILAKU MASYARAKAT DI MASJID AL-

QADARIYAH JALAN DELIMA PANAM PEKANBARU”

B. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan atau menafsirkan
judul kajian ini, maka penulis merasa perlu untuk menjelaskan istilah-istilah
sebagai berikut:
1. Konflik Sosial
Istilah konflik menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)
berarti percekcokan, perselisihan, pertentangan. Menurut asal katanya,

istilah  ‘konflik’ berasal dari bahasa Latin ‘confligo’, yang berarti



bertabrakan, bertubrukan, terbentur, bentrokan, bertanding, berjuang,
berselisih, atau berperang.*
2. Kepengurusan Masjid
Kepengurusan sering didefenisikan dengan sekelompok orang yang
mengurus atau orang yang mengurus.® Sedangkan dalam kajian ini diartikan
dengan sekelompok orang yang mengelola masjid. Masjid berasal dari
bahasa arab sajada yang berarti tempat sujud atau tempat menyembah Allah
SWT.
3. Perilaku
Perilaku berasal dari kata “peri” dan “laku”. Peri berarti cara
berbuat kelakuan perbuatan, dan laku berarti perbuatan, kelakuan, cara

menjalankan.®

4. Masyarakat
Istilah masyarakat berasal dari bahasa Arab dengan kata "syaraka".
Syaraka, yang artinya ikut serta (berpartisipasi). Sedangkan dalam bahasa
Inggris, masyarakat disebut dengan "society” yang pengertiannya adalah
interaksi sosial, perubahan sosial, dan rasa kebersamaan.’

»  Oleh sebab itu yang dimaksud dengan judul tersebut di atas:

* Peter Salim dan Yeni Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, Modern English
Press, Jakarta, 1991, hal 922

> Departemen P dan K, Kamus Besar Bahasa Indonesi, Balai Pustaka, Jakarta, 1990, hal.
884

® Ibid, hal. 88

’ Muslim Aziz, Metodologi Pengembangan Masyarakat, Penerbit Teras, Yogyakarta,
20009,



Pertentangan-pertentangan antar pengurus masjid Al _gadariyah

sebagaimana yang berdampak pada perilaku masyarakat menghadiri hari

besar kegiatan keagamaan.

C. Permasalahan

1. Identifikasi Masalah

a.

b.

g.

Kurangnya musawarah antara pengurus
Membuat suatu kegiatan tidak dengan bermusawarah

Kurangnya komunikasi antara pengurus

. Bertentangan pendapat antara pengurus satu dengan yang lain

Pengurus masjid kurang dalam melaksanakan tugasnya
Kurangnya memperingati hari-hari besar keagamaan

Kurangnya peduli masyarakat terhadap kegiatan keagamaan

2. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, terdapat beberapa

permasalahan yang berhubungan dengan penelitian ini, agar permasalahan

yang penulis teliti lebih terarah, maka penulis membatasi masalah dalam

penelitian ini tentang: Konflik Sosial dalam kepengurusan Masjid dan

Dampaknya Terhadap Perilaku Masyarakat di Masjid Al-Qadariyah Jalan

Delima Panam Pekanbaru.



3. Rumusan Masalah

Apakah terdapat pengaruh Konflik Sosial dalam kepengurusan

Masjid dan Dampaknya Terhadap Perilaku Masyarakat di Masjid Al-Qadariyah

Jalan Delima Panam Pekanbaru?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan terhadap suatu masalah pasti

mempunyai tujuan yang akan dicapai. Dalam hal ini yang menjadi tujuan

penelitian adalah : Untuk menemukan pengaruh Konflik Sosial dalam

kepengurusan Masjid dan Dampaknya Terhadap Perilaku Masyarakat di

Masjid Al-Qadariyah Jalan Delima Panam Pekanbaru.

2. Kegunaan Penelitian

a.

Sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar sarjana (S1) di
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, Fakultas Dakwah

dan Komunikasi, Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam.

. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi

masyarakat setempat mengenai Pengaruh Konflik Sosial dalam
kepengurusan Masjid dan Dampaknya Terhadap Perilaku Masyarakat di
Masjid Al-Qadariyah Jalan Delima Panam Pekanbaru.

Dengan penelitian ini diharapkan berguna bagi penulis dan pembaca
dalam mendapatkan pengetahuan mengenai Pengaruh Konflik Sosial
dalam kepengurusan Masjid dan Dampaknya Terhadap Perilaku

Masyarakat di Masjid Al-Qadariyah Jalan Delima Panam Pekanbaru.



E. Sistematika Penulisan

Adapun jenis penulisan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | :PENDAHULUAN

yang berisikan tentang : latar belakang, penegasan istilah,
permasalahan (identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan

masalah), tujuan dan kegunaan penelitian, sistematika penulisan.

BAB Il "TINJAUAN PUSTAKA

membahas kajian teori tentang Pengaruh Konflik Sosial dalam
Kepengurusan Masjid dan Dampaknya Terhadap Perilaku
Masyarakat. Selain itu, bab ini juga berisi tentang kajian

terdahulu, definisi konsepsional dan oprasional, dan hipotesis.

BAB Il ‘METODOLOGI PENELITIAN

jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian,
populasi dan sample, teknik pengumpulan data, uji validitas,

teknik analisa data,teknik analisis kualitas data.

BAB IV :GAMBARAN UMUM

bab ini penulis akan mengungkapkan tentang keadaan umum

daerah penelitian.



BAB V

BAB VI
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‘HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASA

merupakan inti dari pembahasan yang mengungkapkan tentang

hasil penelitian dan pembahasan.

‘PENUTUP

Dalam bab ini, memaparkan kesimpulan, saran-saran yang
membangun, dan nantinya berguna dalam menjalankan tugas
yang berhubungan dengan Pengaruh Konflik Sosial Dalam

Kepenguusan untuk kedepannya.



